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	Ampenan Old Town on Lombok Island has enormous potential to be developed as a historical tourism destination, thanks to its rich cultural values ​​and unique architecture. The existence of colonial buildings, city layout that still maintains its original form, and traces of multicultural interactions from the past make this area an important asset in efforts to preserve local cultural heritage. However, the development of this area cannot be done unilaterally or only oriented towards economic gain. The sustainability of the management of Ampenan Old Town as a historical tourism destination is highly dependent on the active involvement and participation of the local community as cultural owners and main actors in the area. This study uses a descriptive qualitative approach to better understand the role of the community in supporting the development of historical tourism in the Ampenan Old Town area. The results of the study show that although the community has great potential in cultural preservation, their level of awareness of the importance of maintaining and caring for cultural heritage is still relatively low. Many residents do not fully understand that cultural heritage is not only a relic of the past, but also an asset that has economic, social, and collective identity value that can be passed on to future generations. This study emphasizes the importance of building a participatory approach in the development of historical tourism, where the community is not only the object of development, but also the subject who actively plays a role in maintaining, caring for, and promoting local cultural values. This effort needs to be supported by structured education and socialization programs as well as clear regulatory support that supports preservation. Thus, the development of Ampenan Old Town as a tourist destination is not only oriented towards economic growth, but is also able to encourage cultural preservation and improve the welfare of the local community in a sustainable manner.
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1. Pendahuluan
Pariwisata sejarah saat ini semakin mendapatkan perhatian sebagai salah satu sektor strategis dalam pembangunan wilayah (Sadana, 2013). Di berbagai daerah, pengembangan wisata sejarah tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan daerah, tetapi juga menjadi sarana pelestarian budaya, pembangunan infrastruktur, serta penguatan identitas lokal (Murdyastomo, 2010). Wisata sejarah merupakan bentuk pariwisata yang berfokus pada pengalaman wisatawan terhadap peninggalan sejarah, kebudayaan, serta warisan arsitektur masa lampau. Potensi ini sangat besar, terlebih ketika dikelola dengan baik dan melibatkan partisipasi aktif masyarakat lokal sebagai aktor utama pengembangan. Salah satu wilayah yang memiliki peluang besar dalam konteks ini adalah kawasan Kota Tua Ampenan di Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat (Kusyadin et al., 2019).
Kota Tua Ampenan merupakan kawasan bersejarah yang dulunya dikenal sebagai pusat perdagangan dan pelabuhan penting pada masa kolonial Belanda. Kawasan ini menyimpan banyak bangunan peninggalan kolonial, rumah-rumah tua dengan gaya arsitektur Tionghoa, Arab, dan Eropa, serta menjadi simbol multikulturalisme masyarakat pesisir Lombok. Keberadaan bangunan-bangunan ini tidak hanya menjadi saksi sejarah masa lalu, tetapi juga menyimpan nilai-nilai estetika dan kultural yang sangat tinggi (Rizal Kurniansah et al., 2018). Menurut Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya, bangunan bersejarah semacam ini harus dilindungi dan dapat dimanfaatkan untuk kegiatan keagamaan, pendidikan, penelitian, sosial budaya, dan pariwisata. Dengan dasar hukum tersebut, kawasan seperti Kota Tua Ampenan ideal untuk dikembangkan menjadi destinasi wisata sejarah yang berbasis pelestarian dan pemberdayaan masyarakat (Zitri, Gushadi, et al., 2023).
Sayangnya, hingga saat ini potensi besar tersebut belum dimanfaatkan secara optimal. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat setempat terhadap pentingnya pelestarian warisan budaya masih rendah (Sri, 2020). Banyak bangunan bersejarah di kawasan ini dalam kondisi rusak, tak terawat, bahkan sebagian sudah mengalami perubahan fungsi yang tidak sesuai dengan prinsip konservasi. Misalnya, beberapa rumah tua telah beralih fungsi menjadi gudang, kios, atau dibiarkan kosong tanpa perawatan. Hal ini menunjukkan kurangnya perhatian terhadap nilai sejarah dan potensi ekonomi yang bisa dihasilkan dari kawasan tersebut (Arifianto, 2022).
Menurut (Taufiq Adi Kurniawan et al., 2023), permasalahan utama dalam pengelolaan wisata sejarah di Kota Tua Ampenan adalah rendahnya partisipasi masyarakat serta kurangnya sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta. Pemerintah daerah memang telah beberapa kali mencanangkan program revitalisasi kawasan Ampenan, namun upaya tersebut seringkali bersifat top-down dan belum sepenuhnya melibatkan masyarakat sebagai subjek utama. Padahal, pengalaman di berbagai daerah menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan wisata berbasis sejarah sangat tergantung pada keterlibatan masyarakat lokal, mulai dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan dan evaluasi (Wijaya, 2020). Dalam konteks ini, teori “Ladder of Citizen Participation” yang dikemukakan oleh (Sherry R Arnstein, 1969) menjadi relevan. Teori ini menjelaskan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam pembangunan bisa beragam, mulai dari manipulasi, tokenisme, hingga kontrol warga sepenuhnya. Dalam banyak kasus, partisipasi masyarakat hanya sampai pada level simbolik, tanpa benar-benar memiliki pengaruh terhadap keputusan akhir.
Kondisi serupa juga terjadi di Ampenan. Masyarakat lokal, yang sesungguhnya merupakan penjaga utama nilai-nilai sejarah dan budaya, seringkali tidak diajak berdiskusi dalam pengambilan keputusan. Akibatnya, ada kesenjangan antara program pemerintah dengan aspirasi masyarakat. Sebagian warga bahkan menunjukkan sikap apatis terhadap sektor pariwisata karena merasa tidak mendapatkan manfaat langsung dari program yang ada (Zitri Ilham et al., 2024). Padahal, bila potensi wisata ini dikelola secara inklusif dan berkeadilan, warga dapat memperoleh penghasilan tambahan dari berbagai kegiatan ekonomi yang mendukung wisata, seperti membuka usaha kuliner tradisional, menjadi pemandu wisata, menjual suvenir, hingga menyediakan jasa penginapan berbasis rumah tinggal.
Data lapangan menunjukkan bahwa salah satu bentuk apatisme masyarakat tercermin dari kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, merawat bangunan tua, dan mengikuti pelatihan-pelatihan yang diselenggarakan pemerintah daerah. Dalam sebuah studi oleh (Axelsson et al., 2023), disebutkan bahwa ketidakterlibatan masyarakat disebabkan oleh minimnya edukasi, rendahnya literasi budaya, dan belum adanya insentif yang mendorong partisipasi aktif. Masyarakat belum melihat secara nyata bahwa pelestarian sejarah dapat berdampak positif terhadap peningkatan kesejahteraan ekonomi (Ahmad Fitra Baiti Rahman et al., 2023). Oleh karena itu, peningkatan kapasitas masyarakat melalui pendidikan, pelatihan, dan sosialisasi menjadi langkah penting untuk membangun kesadaran kolektif mengenai nilai strategis Kota Tua Ampenan.
Selain itu, salah satu tantangan terbesar dalam pengembangan kawasan wisata sejarah adalah konflik antara pelestarian dan pembangunan. Di satu sisi, masyarakat membutuhkan pertumbuhan ekonomi, perbaikan infrastruktur, dan peningkatan kualitas hidup. Namun di sisi lain, pembangunan yang tidak terkontrol bisa merusak nilai-nilai sejarah yang menjadi daya tarik utama kawasan tersebut (Indra Afriansyah et al., 2023); (Zitri, Rosiastawa, et al., 2023). Oleh karena itu, pendekatan pembangunan berkelanjutan yang menyeimbangkan antara konservasi budaya dan peningkatan ekonomi menjadi kunci. Perencanaan tata ruang kawasan Kota Tua Ampenan perlu mempertimbangkan aspek estetika, keberlanjutan lingkungan, dan keterlibatan sosial secara menyeluruh.
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Gambar 1 Tren Jumlah Wisatawan Ke Kota Tua Ampenan

Berdasarkan grafik tren jumlah wisatawan ke Kota Tua Ampenan diatas, terlihat bahwa jumlah wisatawan lokal mengalami peningkatan signifikan dari Januari hingga puncaknya pada Juli dengan 750 pengunjung, mencerminkan adanya musim libur sekolah. Setelah itu, terjadi penurunan bertahap hingga Desember. Sementara itu, jumlah wisatawan mancanegara juga meningkat dari 60 orang di Januari menjadi 150 orang di Juli, lalu menurun perlahan hingga Desember. Jumlah wisatawan mancanegara jauh lebih rendah dibanding wisatawan lokal, dengan kontribusi kurang dari 20% setiap bulan. Selisih terbesar terlihat pada Juli, yang menunjukkan dominasi wisatawan lokal. Pola ini mengindikasikan pentingnya strategi promosi pariwisata internasional dan pengembangan atraksi wisata yang tidak bergantung pada musim libur saja. Pemerintah daerah dan pelaku pariwisata dapat memanfaatkan musim puncak sebagai momen promosi serta mendorong kunjungan sepanjang tahun dengan program wisata tematik atau event budaya yang menarik wisatawan dari berbagai segmen.
Guna mendukung hal tersebut, diperlukan kolaborasi yang kuat antara pemerintah daerah, masyarakat lokal, sektor swasta, dan akademisi. Pemerintah memiliki peran sebagai fasilitator dan regulator, dengan mengeluarkan kebijakan yang mendukung pelestarian budaya dan memberikan insentif bagi usaha mikro yang berbasis wisata sejarah (Islami et al., 2023). Masyarakat perlu diberdayakan melalui pelatihan, pembentukan kelompok sadar wisata (Pokdarwis), dan pelibatan dalam forum musyawarah perencanaan pembangunan (Musrenbang). Sementara sektor swasta dapat berkontribusi melalui investasi berbasis tanggung jawab sosial (CSR) serta keterlibatan dalam pengelolaan fasilitas wisata. Sinergi keempat aktor ini akan menciptakan ekosistem pengelolaan pariwisata sejarah yang berkelanjutan dan berpihak pada kepentingan masyarakat (Aini et al., 2022).
Dalam konteks Kota Tua Ampenan, pengembangan wisata sejarah yang ideal tidak semata-mata bertujuan menjadikan kawasan tersebut sebagai destinasi komersial, melainkan sebagai ruang edukasi dan interaksi budaya. Potensi narasi sejarah Ampenan sebagai pelabuhan kosmopolitan yang menjadi pertemuan berbagai etnis (Arab, Tionghoa, Melayu, dan Eropa) dapat dikemas dalam paket wisata edukatif berbasis storytelling. Warga lokal dapat dilatih untuk menjadi pencerita sejarah yang hidup, memandu wisatawan melalui lorong-lorong sempit yang menyimpan kisah masa lalu, dan menampilkan budaya lokal seperti musik tradisional, tari, atau kuliner khas Ampenan. Dalam konteks ini, wisata sejarah bukan hanya alat promosi destinasi, tetapi juga media pelestarian identitas kultural (Firmansyah et al., 2022).
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi wisata sejarah di Kota Tua Ampenan, memahami faktor-faktor yang menghambat keterlibatan masyarakat, serta merumuskan strategi untuk meningkatkan partisipasi aktif dalam pelestarian budaya dan pengelolaan wisata. Temuan awal menunjukkan bahwa meskipun potensi fisik dan historis Kota Tua Ampenan sangat besar, namun partisipasi masyarakat masih terbatas. Hal ini terlihat dari kondisi bangunan tua yang terbengkalai, lingkungan yang kurang bersih, serta minimnya kegiatan wisata yang berbasis komunitas (Maulidi, 2019). Oleh karena itu, penting bagi semua pihak untuk mulai mengubah paradigma pengembangan wisata dari pendekatan top-down menjadi bottom-up yang melibatkan komunitas sebagai pelaku utama.
Sebagai langkah strategis, beberapa rekomendasi dapat diajukan: Pertama, memperkuat edukasi budaya dan sejarah lokal di sekolah dan komunitas. Kedua, menyusun regulasi kawasan cagar budaya yang melibatkan komunitas dalam penyusunan dan pelaksanaan. Ketiga, menyediakan insentif ekonomi bagi warga yang berkontribusi dalam pelestarian. Keempat, membentuk pusat informasi sejarah Kota Tua Ampenan sebagai wadah edukasi dan promosi. Kelima, mengembangkan program wisata berbasis narasi lokal dan kegiatan partisipatif seperti "heritage walk", festival budaya, dan pameran seni lokal (Kementerian Pariwisata, 2018). Dengan demikian, pengembangan wisata sejarah di Kota Tua Ampenan dapat menjadi model pembangunan yang tidak hanya mengejar aspek ekonomi, tetapi juga memperkuat identitas budaya dan menciptakan kesadaran kolektif masyarakat akan pentingnya melestarikan warisan sejarah. Kolaborasi lintas sektor dan pendekatan berbasis masyarakat akan menjadi fondasi penting bagi terwujudnya pariwisata berkelanjutan yang inklusif dan berdaya saing.

2. Metode
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai peran masyarakat dalam pengembangan wisata sejarah di kawasan Kota Tua Ampenan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggambarkan dinamika sosial dan kontribusi warga secara holistik dalam konteks pelestarian situs bersejarah. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua jenis, yakni data primer dan data sekunder (Coppel et al., 2013). Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan narasumber kunci seperti warga lokal, tokoh masyarakat, pelaku UMKM, komunitas wisata, serta pihak pemerintah dari Dinas Pariwisata Kota Mataram. Observasi langsung di lapangan juga dilakukan untuk menangkap situasi nyata serta interaksi sosial yang terjadi dalam aktivitas wisata sejarah. Sementara itu, data sekunder mencakup dokumen perencanaan pengembangan pariwisata, laporan tahunan pemerintah daerah, artikel ilmiah, arsip sejarah lokal, serta dokumentasi media massa dan komunitas yang relevan (Sugiyono, 2013).
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melibatkan wawancara mendalam (in-depth interview) yang bersifat semi-terstruktur, memungkinkan peneliti menyesuaikan pertanyaan sesuai konteks pembicaraan guna menggali informasi secara rinci. Selain itu, dilakukan observasi partisipatif, di mana peneliti turut hadir dalam kegiatan wisata, baik yang bersifat rutin maupun insidental, untuk menangkap nuansa sosial-budaya yang tidak dapat diperoleh hanya dari wawancara. Studi dokumentasi juga digunakan untuk melengkapi informasi sejarah dan kebijakan, khususnya melalui kajian terhadap arsip-arsip lama, berita lokal, serta laporan kinerja dinas terkait. Untuk memperoleh narasumber yang relevan dan kredibel, penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling, dimulai dari tokoh kunci yang memahami perkembangan wisata sejarah di Ampenan dan kemudian merekomendasikan narasumber lain yang berperan langsung atau memiliki pengetahuan mendalam (Ibrahim et al., 2024).
Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif  (Huberman et al., 1992) yang meliputi tiga tahapan utama. Pertama, reduksi data, yaitu proses pemilahan dan penyederhanaan informasi yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi agar fokus pada hal-hal penting terkait partisipasi masyarakat. Kedua, penyajian data, yakni proses mengorganisasi dan menampilkan data dalam bentuk naratif atau visual sehingga pola, kecenderungan, dan hubungan antar-aktor menjadi lebih mudah dikenali. Ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi, di mana peneliti menyusun interpretasi dari data yang telah dianalisis untuk memahami keterlibatan masyarakat dalam berbagai aspek, seperti pelestarian situs sejarah, pengelolaan wisata, hingga penciptaan nilai ekonomi lokal. Analisis dilakukan secara terus menerus sejak proses pengumpulan data hingga tahap akhir, untuk menjaga koherensi antara temuan dan konteks lapangan.
Dengan strategi tersebut, penelitian ini tidak hanya mampu memetakan kontribusi masyarakat dalam pengembangan wisata sejarah di Kota Tua Ampenan, tetapi juga mengungkapkan tantangan struktural dan kultural yang dihadapi, serta memberikan masukan untuk perencanaan pariwisata yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

3. Hasil dan Pembahasan
Kota Tua Ampenan merupakan salah satu kawasan paling bersejarah di Kota Mataram, Nusa Tenggara Barat (NTB). Wilayah ini menyimpan kekayaan budaya dan jejak sejarah yang sangat penting dalam pembentukan identitas Lombok. Ampenan dikenal sebagai kota pelabuhan sejak era kolonial Belanda dan sempat menjadi pusat perdagangan utama sebelum pelabuhan Lembar dikembangkan. Potensi ini menjadikan Ampenan sebagai kawasan yang sangat strategis untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata sejarah dan budaya yang berkelanjutan.
Dari sisi sejarah, Ampenan dibangun oleh Pemerintah Kolonial Belanda pada tahun 1890 sebagai kota pelabuhan internasional. Pelabuhan ini menjadi pintu masuk utama bagi perdagangan antara Lombok dan dunia luar, terutama dengan para pedagang dari Tiongkok, Arab, India, dan Eropa. Data dari Balai Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) Bali menyebutkan bahwa terdapat lebih dari 40 bangunan bersejarah di Ampenan yang memiliki nilai penting, termasuk bekas kantor pos, klenteng Bie Sheng Kiong yang berdiri sejak 1804, serta bangunan rumah tinggal bergaya kolonial. Bangunan-bangunan ini menjadi saksi bisu dinamika perdagangan, pertukaran budaya, dan proses kolonialisasi di masa lalu.
Kawasan ini juga mencerminkan keberagaman etnis yang tinggi. Berdasarkan data dari (Badan Pusat Statistik, 2022), terdapat sekitar 6.500 jiwa yang tinggal di kawasan Ampenan Tengah dan Ampenan Selatan, yang sebagian besar merupakan campuran etnis Sasak, Arab, Cina, Melayu, dan Bugis. Mereka telah hidup berdampingan secara harmonis selama ratusan tahun. Salah satu manifestasi kerukunan ini adalah berdirinya tempat ibadah dari berbagai agama dalam jarak yang berdekatan masjid, klenteng, gereja, dan langgar tua berdiri berdampingan di beberapa titik kawasan kota tua ini. Kota Tua Ampenan juga memiliki warisan budaya takbenda yang masih lestari. Tradisi seperti Maulid Adat di Masjid Baiturrahim, Festival Cap Go Meh di klenteng, dan berbagai pertunjukan seni seperti Gendang Beleq dan tari tradisional Sasak kerap menjadi daya tarik wisatawan domestik maupun mancanegara. Bahkan, data dari Dinas Pariwisata Kota Mataram menunjukkan bahwa sebelum pandemi COVID-19, jumlah kunjungan wisatawan ke Ampenan mencapai sekitar 15.000 orang per tahun (2019), mayoritas tertarik pada wisata sejarah, kuliner, dan fotografi bangunan tua.

	Tahun
	Jumlah Wisatawan
	Bangunan Tua Aktif
	Perputaran Ekonomi (Miliar Rp)

	2019
	15.000
	20
	8,5

	2020
	5.000
	18
	2,5

	2021
	8.000
	17
	4,2

	2022
	12.000
	17
	6,8

	2023
	14.000
	17
	9,0


Tabel 1 Data Wisata Kota Tua Ampenan

Perkembangan wisata sejarah di Kota Tua Ampenan menunjukkan dinamika yang signifikan selama lima tahun terakhir. Jumlah wisatawan yang datang ke kawasan ini pada tahun 2019 mencapai 15.000 orang, menjadi angka tertinggi sebelum pandemi melanda. Namun, pada tahun 2020 terjadi penurunan drastis hingga tinggal 5.000 wisatawan, menandai dampak langsung dari pembatasan perjalanan dan penutupan akses wisata akibat pandemi COVID-19. Penurunan ini sebesar 66,7% menunjukkan betapa rentannya sektor pariwisata terhadap krisis global. Meski demikian, tahun-tahun berikutnya memperlihatkan pemulihan yang cukup menjanjikan. Pada 2021 jumlah wisatawan meningkat menjadi 8.000 orang, naik sekitar 60% dari tahun sebelumnya. Kemudian pada 2022, wisatawan yang datang bertambah menjadi 12.000, menunjukkan pertumbuhan 50%. Pemulihan ini berlanjut pada 2023, dengan kunjungan mencapai 14.000 wisatawan atau naik 16,7% dari tahun sebelumnya, meskipun belum menyamai angka sebelum pandemi. Ini menandakan bahwa pariwisata sejarah di Ampenan mulai bangkit, walaupun masih memerlukan strategi promosi dan penguatan daya tarik kawasan agar kembali ke tingkat optimal.
Sementara itu, jumlah bangunan tua aktif yang menjadi elemen utama daya tarik wisata sejarah juga mengalami perubahan. Pada 2019, tercatat ada 20 bangunan tua yang masih aktif digunakan dan terpelihara. Namun, pada tahun 2020 jumlahnya menurun menjadi 18 bangunan, dan pada 2021 hingga 2023 stagnan di angka 17 bangunan. Penurunan ini kemungkinan besar disebabkan oleh kurangnya perhatian terhadap pelestarian dan perawatan bangunan bersejarah, serta minimnya insentif kepada pemilik bangunan untuk mempertahankan fungsinya. Kondisi ini menjadi alarm penting bagi pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainnya, karena meskipun kunjungan wisatawan meningkat, daya tarik utama berupa bangunan tua justru menurun dalam jumlah. Hal ini bisa mengancam keberlangsungan nilai historis kawasan tersebut jika tidak segera ditangani melalui program konservasi dan revitalisasi bangunan cagar budaya.
Dalam aspek ekonomi, data menunjukkan bahwa perputaran ekonomi di kawasan Kota Tua Ampenan turut mengalami fluktuasi yang mencerminkan tren kunjungan wisata. Pada 2019, sebelum pandemi, perputaran ekonomi dari sektor wisata di kawasan ini mencapai Rp 8,5 miliar. Namun, pada 2020 nilai ini anjlok ke Rp 2,5 miliar, sejalan dengan penurunan kunjungan wisatawan. Tahun-tahun berikutnya memperlihatkan pemulihan ekonomi yang cukup baik. Pada 2021, perputaran ekonomi naik menjadi Rp 4,2 miliar, kemudian melonjak menjadi Rp 6,8 miliar di tahun 2022, dan akhirnya mencapai Rp 9,0 miliar pada 2023. Menariknya, angka tahun 2023 berhasil melampaui nilai ekonomi sebelum pandemi. Ini menunjukkan bahwa sektor wisata sejarah tidak hanya pulih tetapi berpotensi untuk tumbuh lebih besar, terutama jika dikelola dengan pendekatan berbasis komunitas dan teknologi. Kenaikan perputaran ekonomi ini juga dapat diasosiasikan dengan semakin aktifnya pelaku UMKM, pelibatan masyarakat lokal dalam kegiatan wisata, serta pemanfaatan teknologi digital untuk promosi dan layanan wisata.
Secara keseluruhan, terdapat korelasi yang kuat antara jumlah wisatawan dan perputaran ekonomi di kawasan Kota Tua Ampenan. Semakin banyak wisatawan yang datang, maka semakin tinggi pula kontribusi ekonomi yang dihasilkan. Namun, yang menjadi perhatian adalah tidak adanya pertumbuhan pada jumlah bangunan tua yang aktif. Jika bangunan-bangunan ini tidak dirawat dan dilestarikan dengan baik, maka dikhawatirkan nilai sejarah dan keunikan kawasan akan berkurang dan pada akhirnya memengaruhi daya tarik wisata itu sendiri. Oleh karena itu, perlu ada intervensi strategis dari pemerintah kota dan lembaga kebudayaan untuk melakukan inventarisasi, restorasi, dan pemanfaatan bangunan tua sebagai bagian dari atraksi wisata. Selain itu, perlu adanya insentif ekonomi bagi pemilik bangunan bersejarah agar terdorong untuk menjaga keaslian dan fungsinya.
Untuk menjaga keberlanjutan wisata sejarah di Kota Tua Ampenan, disarankan agar dilakukan diversifikasi produk wisata, seperti wisata naratif yang mengedepankan storytelling sejarah, pengembangan walking tour, penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) untuk menampilkan suasana masa lalu, serta penyelenggaraan festival budaya secara rutin. Upaya ini tidak hanya akan menambah daya tarik bagi wisatawan, tetapi juga memperkuat identitas sejarah kawasan. Di sisi lain, pelibatan masyarakat lokal sangat penting, baik sebagai pemandu wisata, pelaku seni budaya, pengrajin cenderamata, maupun pelaku UMKM yang melayani kebutuhan wisatawan. Dengan cara ini, dampak ekonomi dari wisata sejarah dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat sekitar, sehingga mendorong keberlanjutan sosial dan ekonomi kawasan.
Dari data yang tersedia, Kota Tua Ampenan memiliki potensi besar untuk berkembang menjadi destinasi wisata sejarah unggulan, namun harus diimbangi dengan upaya pelestarian warisan budaya dan peningkatan kapasitas infrastruktur serta sumber daya manusia. Pengelolaan yang terintegrasi, partisipatif, dan berkelanjutan menjadi kunci utama agar kawasan ini tidak hanya menjadi tempat kunjungan sesaat, tetapi juga menjadi ruang edukasi sejarah dan identitas budaya yang kuat di tengah arus modernisasi.
Kuliner di Ampenan pun sangat khas dan mencerminkan akulturasi budaya. Beberapa makanan tradisional seperti Nasi Balap Puyung, Ayam Taliwang, serta kue-kue khas seperti kue Bantal, dodol Arab, dan makanan berbasis India-Cina menjadi daya tarik tersendiri. Berdasarkan survei kecil yang dilakukan oleh Universitas Mataram pada tahun 2022 terhadap 300 pengunjung lokal dan luar daerah, sebanyak 64% responden menyebut wisata kuliner di Ampenan sebagai salah satu alasan utama mereka berkunjung ke kawasan ini.
Namun demikian, potensi ini belum dimaksimalkan secara optimal. Banyak bangunan tua yang rusak atau terbengkalai. Hasil observasi menyatakan bahwa dari 47 bangunan heritage yang teridentifikasi, hanya 17 yang masih difungsikan dan terawat. Selebihnya mengalami kerusakan struktural, alih fungsi tanpa pengawasan, atau bahkan dibongkar karena tidak memiliki perlindungan hukum yang kuat. Hal ini menunjukkan perlunya langkah konkret untuk pelestarian. Dari sisi regulasi, Kota Tua Ampenan sudah tercantum dalam Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah (RIPPDA) Kota Mataram sebagai kawasan strategis wisata sejarah. Namun, dalam pelaksanaannya, belum ada masterplan khusus yang mengatur zonasi wisata, pelestarian cagar budaya, serta integrasi kawasan ini dengan destinasi lain di Pulau Lombok. Pemerintah Kota Mataram bersama Pemerintah Provinsi NTB dan kementerian terkait perlu mempercepat penyusunan peraturan daerah atau SK Wali Kota yang secara khusus melindungi dan mengelola kawasan ini sebagai Kawasan Cagar Budaya (KCB).
Strategi pengembangan kawasan harus melibatkan pendekatan community-based tourism (CBT), di mana masyarakat lokal tidak hanya menjadi objek pembangunan, tetapi juga pelaku aktif dalam merancang, mengelola, dan memasarkan destinasi. Saat ini terdapat 3 kelompok sadar wisata (Pokdarwis) yang aktif di Ampenan, yaitu Pokdarwis Ampenan Heritage, Pokdarwis Kampung Arab, dan Pokdarwis Kampung Bugis. Mereka telah melakukan berbagai inisiatif seperti tur sejarah jalan kaki (heritage walking tour), pameran foto-foto tempo dulu, dan pelatihan pemandu lokal. Data dari Dinas Pariwisata Provinsi NTB menunjukkan bahwa 62% wisatawan yang mengikuti walking tour merasa puas dengan informasi sejarah yang disampaikan oleh pemandu lokal, namun mengeluhkan minimnya fasilitas umum dan papan informasi sejarah yang representatif.

Revitalisasi bangunan tua bisa dilakukan melalui pendekatan adaptive reuse, misalnya menjadikan bangunan lama sebagai homestay, museum mini, galeri seni, atau warung kopi berkonsep heritage. Di Yogyakarta dan Semarang, pendekatan ini terbukti mampu menarik generasi muda sekaligus memperpanjang masa hidup bangunan bersejarah. Pemerintah Kota Mataram bisa belajar dari sukses revitalisasi kawasan Kota Lama Semarang, yang kini menjadi destinasi wisata unggulan nasional. Untuk mendukung ini, dibutuhkan insentif bagi pemilik bangunan bersejarah seperti keringanan pajak bangunan dan dana konservasi.
Dari sisi pemasaran, branding Ampenan sebagai “Kota Toleransi Bersejarah” bisa menjadi narasi utama. Pemerintah dan pelaku wisata dapat memanfaatkan media sosial dan platform digital untuk menyebarkan cerita-cerita lokal, visual bangunan tua, dan kisah multikultural Ampenan. Dalam survei yang dilakukan oleh Lembaga Kajian Pariwisata NTB pada tahun 2023, sebanyak 78% responden wisatawan generasi Z menyatakan tertarik mengunjungi tempat yang memiliki "nilai cerita" dan konten visual yang menarik. Dengan demikian, pendekatan pemasaran digital yang kreatif sangat berpotensi meningkatkan kunjungan ke Ampenan. Untuk memperkuat identitas destinasi, event tahunan seperti Festival Kota Tua Ampenan perlu diformat ulang dan diperluas cakupannya. Festival ini bisa melibatkan pertunjukan seni, pemutaran film sejarah, lomba foto heritage, kuliner warisan, hingga forum dialog budaya antar-etnis. Pada pelaksanaan festival 2023, tercatat lebih dari 5.000 pengunjung hadir dalam tiga hari pelaksanaan, dan omset UMKM lokal meningkat hingga 40% selama acara berlangsung (data Disparbud Kota Mataram).
Dari sisi ekonomi, pengembangan kawasan ini dapat memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan daerah dan membuka lapangan kerja. Berdasarkan simulasi yang dilakukan oleh tim Fakultas Ekonomi Universitas Mataram (2021), jika pengembangan kawasan berjalan sesuai masterplan dengan peningkatan kunjungan wisatawan sebanyak 25.000 orang per tahun, maka potensi perputaran ekonomi lokal bisa mencapai Rp12–15 miliar per tahun, yang berasal dari sektor penginapan, kuliner, jasa pemandu, transportasi, dan penjualan suvenir.

	Aspek
	Uraian

	Strengths (Kekuatan)
	1. Lokasi strategis dekat pusat Kota Mataram dan pantai
2. Memiliki nilai sejarah tinggi dan warisan arsitektur kolonial
3. Identitas budaya yang kuat
4. Komunitas lokal mulai aktif dalam mendukung wisata sejarah
5. Perputaran ekonomi mulai pulih dan bahkan melebihi angka pra pandemi (Rp 9,0 miliar di 2023)

	Weaknesses (Kelemahan)
	
1. Jumlah bangunan tua aktif menurun (dari 20 menjadi 17)
2. Kurangnya anggaran pelestarian dan konservasi bangunan tua
3. Infrastruktur pendukung wisata (parkir, papan informasi, toilet umum) masih minim
4. Promosi belum masif di platform digital global
5. Belum ada sistem terpadu untuk manajemen pengunjung dan data wisatawan

	Opportunities (Peluang)
	
1. Tren wisata sejarah dan budaya semakin diminati wisatawan domestik dan mancanegara
2. Potensi pengembangan digital tourism (AR/VR/QR)
3. Kolaborasi dengan komunitas heritage, sekolah, dan kampus
4. Festival budaya, heritage trail, dan walking tour bisa dikembangkan
5. Dukungan pemerintah pusat terhadap kota pusaka dan kota sejarah

	Threats (Ancaman)
	
1. Risiko alih fungsi bangunan tua menjadi tempat komersial yang tidak relevan dengan nilai sejarah
2. Kerusakan bangunan akibat cuaca atau kelalaian perawatan
3. Persaingan dengan destinasi lain yang sudah lebih maju (seperti Kota Tua Jakarta atau kawasan heritage di Yogyakarta)
4. Ketergantungan pada musim libur atau event besar
5. Minimnya regulasi yang melindungi bangunan cagar budaya dari perombakan


Tabel 2 Analisis SWOT Wisata Sejarah Kota Tua Ampenan

Kawasan Kota Tua Ampenan memiliki potensi luar biasa untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata sejarah unggulan di Nusa Tenggara Barat. Potensi tersebut terlihat dari sejumlah kekuatan yang dimiliki, antara lain letaknya yang sangat strategis berada dekat dengan pusat Kota Mataram dan pantai sehingga mudah dijangkau oleh wisatawan domestik maupun mancanegara. Selain itu, kawasan ini menyimpan nilai sejarah yang tinggi, tercermin dari arsitektur bangunan kolonial yang masih berdiri dan menjadi saksi perkembangan kota di masa lampau. Warisan budaya yang tertanam dalam bangunan dan struktur kawasan menjadikan Ampenan sebagai kawasan yang memiliki identitas budaya yang kuat. Lebih dari itu, komunitas lokal pun mulai aktif terlibat dalam mendukung pelestarian dan pengembangan wisata sejarah, sebuah indikasi positif terhadap keberlanjutan program berbasis masyarakat. Dari sisi ekonomi, data menunjukkan perputaran ekonomi di kawasan ini mulai pulih dan bahkan melampaui angka pra-pandemi, dengan nilai Rp 9,0 miliar pada tahun 2023, naik signifikan dari Rp 2,5 miliar di tahun 2020. Ini menjadi bukti nyata bahwa wisata sejarah dapat menjadi sumber penggerak ekonomi lokal yang efektif.
Namun, di balik kekuatan tersebut, Kota Tua Ampenan juga menghadapi sejumlah kelemahan yang patut menjadi perhatian. Salah satunya adalah menurunnya jumlah bangunan tua aktif, dari 20 unit pada tahun 2019 menjadi hanya 17 unit pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan lemahnya upaya konservasi dan perawatan bangunan bersejarah, yang jika dibiarkan berlanjut dapat menggerus daya tarik kawasan. Selain itu, keterbatasan anggaran pelestarian dan minimnya infrastruktur pendukung seperti lahan parkir, toilet umum, dan papan informasi sejarah menjadi hambatan dalam memberikan pengalaman berwisata yang nyaman dan edukatif. Promosi kawasan ini pun belum digarap secara optimal, terutama di ranah digital dan platform global yang kini menjadi kunci menjangkau wisatawan modern. Lebih jauh, belum adanya sistem manajemen pengunjung dan pendataan wisatawan secara terpadu membuat evaluasi dan perencanaan jangka panjang menjadi kurang akurat dan sulit diukur dampaknya.
Di sisi lain, peluang untuk pengembangan wisata sejarah di Ampenan sangat terbuka lebar. Secara global, tren wisata sejarah dan budaya mengalami peningkatan signifikan. Wisatawan kini lebih tertarik terhadap pengalaman autentik yang bersifat edukatif, dan Kota Tua Ampenan memiliki semua unsur yang mendukung tren tersebut. Teknologi digital seperti augmented reality (AR), virtual reality (VR), dan kode QR dapat diintegrasikan untuk menghadirkan pengalaman sejarah yang lebih imersif dan menarik, terutama bagi generasi muda. Peluang lain datang dari kemungkinan kolaborasi dengan komunitas heritage, institusi pendidikan, serta pelaksanaan festival budaya dan kegiatan seperti walking tour yang bisa menghidupkan kawasan dan mendorong interaksi langsung dengan masyarakat. Selain itu, dukungan dari pemerintah pusat melalui program revitalisasi kota pusaka dapat dimanfaatkan untuk memperkuat aspek regulasi, pembiayaan, dan promosi kawasan sejarah seperti Ampenan.
Meskipun begitu, terdapat pula sejumlah ancaman serius yang perlu diantisipasi. Salah satunya adalah alih fungsi bangunan tua menjadi area komersial yang tidak relevan dengan nilai sejarah. Proses ini tidak hanya merusak estetika kawasan, tetapi juga menghapus jejak sejarah yang menjadi identitas utama Kota Tua Ampenan. Cuaca ekstrem dan kelembaban khas daerah pesisir juga menjadi ancaman bagi keberlanjutan bangunan tua, terlebih jika tidak ada sistem perawatan rutin. Persaingan dengan kawasan wisata sejarah yang lebih dahulu berkembang seperti Kota Tua Jakarta atau kawasan heritage di Yogyakarta menjadi tantangan yang perlu dijawab dengan strategi pengembangan yang kreatif dan berbeda. Selain itu, ketergantungan pada musim libur atau event besar menyebabkan kunjungan wisatawan bersifat musiman dan tidak stabil sepanjang tahun. Ancaman terakhir, yang tak kalah penting, adalah belum adanya regulasi atau kebijakan kuat yang melindungi bangunan cagar budaya dari pembongkaran atau perombakan secara sepihak oleh pemilik atau pihak swasta.
Melalui analisis SWOT ini, terlihat bahwa Kota Tua Ampenan memiliki kekuatan dan peluang besar untuk berkembang, namun perlu langkah konkret untuk mengatasi kelemahan dan ancaman yang ada. Beberapa strategi yang bisa dilakukan antara lain adalah revitalisasi bangunan tua secara terencana dengan melibatkan masyarakat, penguatan infrastruktur pendukung wisata, digitalisasi narasi sejarah dengan teknologi mutakhir, serta penyusunan regulasi yang melindungi dan memayungi warisan budaya secara hukum. Selain itu, penting untuk membangun sistem manajemen data pengunjung yang komprehensif serta mengembangkan promosi digital yang terarah dan konsisten. Dengan pendekatan kolaboratif antara pemerintah, masyarakat, dan swasta, Kota Tua Ampenan berpotensi menjadi motor penggerak ekonomi lokal berbasis budaya serta pusat pembelajaran sejarah yang berkelanjutan.
Langkah selanjutnya yang sangat penting adalah penyusunan Masterplan Kawasan Kota Tua Ampenan yang terintegrasi. Masterplan ini harus melibatkan semua pemangku kepentingan, dari pemerintah, akademisi, komunitas, hingga pelaku usaha. Di dalamnya harus mencakup: (1) peta digital bangunan cagar budaya, (2) zonasi kawasan pariwisata, (3) strategi konservasi dan revitalisasi, (4) skema insentif dan pendanaan, serta (5) roadmap promosi berbasis digital. Pemerintah pusat melalui Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif juga perlu turun tangan dengan program revitalisasi nasional untuk kawasan kota tua, sebagaimana telah dilakukan di Kota Lama Semarang dan Kota Tua Jakarta.
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Gambar 2 Masterplan Kawasan Kota Tua Ampenan Terintegrasi

Masterplan pengembangan kawasan kota tua harus dirancang secara inklusif dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan, mulai dari pemerintah, akademisi, komunitas lokal, hingga pelaku usaha. Kolaborasi lintas sektor ini menjadi kunci utama dalam memastikan bahwa proses revitalisasi tidak hanya bersifat top-down, tetapi juga mencerminkan kebutuhan dan aspirasi masyarakat setempat. Dalam implementasinya, terdapat lima komponen utama yang harus dimasukkan dalam masterplan tersebut. Pertama, penyusunan peta digital bangunan cagar budaya sangat penting untuk mengidentifikasi, mendokumentasikan, dan mengelola aset-aset bersejarah secara sistematis. Peta digital ini tidak hanya membantu dalam pelestarian, tetapi juga menjadi alat pendukung dalam perencanaan tata ruang dan promosi pariwisata berbasis sejarah.
Kedua, penetapan zonasi kawasan pariwisata harus dilakukan secara cermat untuk memastikan pemanfaatan ruang yang optimal dan menghindari konflik kepentingan. Zonasi ini juga menjadi dasar dalam pengaturan aktivitas wisata, pelestarian budaya, serta pengembangan ekonomi kreatif yang berkelanjutan. Ketiga, skema insentif dan pendanaan perlu dirancang agar mampu menarik partisipasi aktif dari pelaku usaha dan masyarakat. Melalui pemberian insentif fiskal, hibah, atau subsidi renovasi bangunan bersejarah, diharapkan revitalisasi kawasan kota tua dapat berjalan dengan lebih cepat dan berkelanjutan. Keempat, roadmap promosi berbasis digital harus disusun untuk memaksimalkan potensi promosi destinasi melalui media sosial, platform pariwisata daring, dan konten digital lainnya. Promosi digital memungkinkan jangkauan pasar yang lebih luas serta menciptakan narasi sejarah yang menarik bagi generasi muda dan wisatawan global.
Selain itu, dukungan dari pemerintah pusat, khususnya melalui Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, sangat diperlukan dalam bentuk kebijakan, regulasi, serta program revitalisasi berskala nasional yang menyasar kawasan-kawasan kota tua. Kementerian tidak hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi juga sebagai penggerak sinergi antara pemerintah daerah, pelaku usaha, dan masyarakat dalam mewujudkan kota tua sebagai destinasi unggulan berbasis warisan budaya. Dengan demikian, revitalisasi kota tua bukan sekadar proyek pembangunan fisik, tetapi juga merupakan strategi pelestarian sejarah, pemberdayaan ekonomi lokal, dan pengembangan pariwisata yang terintegrasi dalam kerangka transformasi digital dan kolaborasi multistakeholder.
Dengan segala kekayaan sejarah dan budayanya, Kota Tua Ampenan memiliki potensi untuk menjadi ikon wisata budaya Indonesia di wilayah timur. Namun, untuk mewujudkannya, dibutuhkan kolaborasi lintas sektor, komitmen jangka panjang, dan strategi yang terukur. Bila dikelola dengan baik, Ampenan tidak hanya menjadi kebanggaan Kota Mataram, tetapi juga menjadi pusat pembelajaran, pelestarian, dan transformasi warisan sejarah Nusantara.

4. Kesimpulan
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa partisipasi masyarakat dalam pengembangan wisata sejarah di Kota Tua Ampenan sudah mulai terlihat, meskipun intensitas dan cakupan partisipasi tersebut masih perlu ditingkatkan agar pengembangan pariwisata benar-benar berakar pada kekuatan lokal. Dalam beberapa tahun terakhir, masyarakat lokal mulai menunjukkan antusiasme yang positif dan kreativitas yang patut diapresiasi, terutama melalui inisiatif-inisiatif berbasis komunitas seperti proyek mural bertema sejarah lokal, kegiatan seni budaya seperti pentas musik tradisional, serta penyelenggaraan festival atau pameran yang menampilkan kekayaan budaya lokal. Upaya ini menjadi sinyal bahwa masyarakat memiliki potensi besar sebagai motor penggerak wisata sejarah, asalkan diberi ruang, dukungan, dan kesempatan yang memadai.
Namun demikian, keterlibatan masyarakat ini masih bersifat parsial dan cenderung terbatas pada kelompok tertentu, seperti pemuda dan pelaku ekonomi kreatif. Sementara kelompok lainnya, seperti perempuan, lansia, dan kelompok minoritas lokal, masih belum banyak dilibatkan secara aktif dalam berbagai proses perencanaan dan pelaksanaan kegiatan pariwisata. Hal ini menunjukkan pentingnya strategi yang lebih inklusif dan adil dalam melibatkan seluruh elemen masyarakat, karena keberhasilan pengembangan wisata tidak hanya bergantung pada sekelompok individu saja, melainkan pada partisipasi kolektif dari seluruh komponen masyarakat. Pemerintah kota bersama LSM, akademisi, dan sektor swasta dapat merancang program pemberdayaan masyarakat yang lebih menyeluruh, seperti pelatihan keterampilan pemandu wisata sejarah bagi ibu rumah tangga, atau lokakarya kerajinan tangan tradisional bagi lansia, agar mereka pun memiliki peran aktif dan merasa memiliki atas destinasi ini.
Dari aspek ekonomi, pengembangan wisata sejarah di Kota Tua Ampenan memiliki potensi yang sangat besar untuk memberikan dampak positif bagi kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan data yang dihimpun, terjadi peningkatan signifikan dalam jumlah wisatawan pasca pandemi, dari 5.000 wisatawan pada tahun 2020 menjadi 14.000 pada tahun 2023. Hal ini berbanding lurus dengan peningkatan perputaran ekonomi yang mencapai Rp 9,0 miliar pada tahun 2023, melebihi angka sebelum pandemi. Fenomena ini memberikan indikasi bahwa sektor pariwisata sejarah dapat menjadi sumber pertumbuhan ekonomi baru yang berkelanjutan jika dikelola dengan baik. Peningkatan jumlah kunjungan tentu saja akan membuka lebih banyak peluang usaha bagi masyarakat, mulai dari jasa pemandu wisata, kuliner khas, penginapan, hingga kerajinan tangan dan suvenir. Selain itu, terciptanya lapangan kerja baru dapat mengurangi angka pengangguran di wilayah sekitar, sekaligus meningkatkan daya beli masyarakat lokal.
Pengalaman dari daerah lain di Indonesia, seperti Yogyakarta dengan kawasan Malioboro dan Kota Lama Semarang, membuktikan bahwa sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta dapat menghasilkan model pengelolaan kawasan heritage yang sukses. Di Kota Lama Semarang, misalnya, revitalisasi kawasan disertai pemberdayaan pelaku usaha mikro dan pembangunan infrastruktur publik yang memadai, telah menjadikan kawasan tersebut sebagai destinasi wisata unggulan. Pendekatan kolaboratif semacam ini sangat relevan untuk diterapkan di Kota Tua Ampenan, tentunya dengan penyesuaian sesuai dengan konteks sosial-budaya lokal.
Dalam konteks kebijakan, langkah penting yang perlu dilakukan adalah evaluasi dan penguatan kebijakan pemerintah daerah terkait pelestarian budaya. Banyak masyarakat yang sebenarnya memiliki minat untuk terlibat dalam pelestarian bangunan bersejarah, namun terkendala oleh keterbatasan dana atau tidak adanya insentif konkret dari pemerintah. Oleh karena itu, diperlukan skema insentif yang menarik bagi individu atau komunitas yang aktif terlibat dalam perawatan dan pemanfaatan bangunan bersejarah, seperti pemberian subsidi untuk perbaikan bangunan tua, pelatihan pelestarian arsitektur kolonial, dan pengurangan pajak bagi pelaku usaha berbasis warisan budaya.
Edukasi dan sosialisasi juga menjadi aspek penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pelestarian budaya. Saat ini, belum semua warga Ampenan memahami nilai sejarah dan potensi ekonomi dari kawasan kota tua mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan program edukasi berkelanjutan yang menyasar sekolah, organisasi masyarakat, dan kelompok pemuda, agar mereka tidak hanya menjadi penonton, tetapi juga aktor utama dalam menjaga dan mengembangkan warisan budaya. Penggunaan media digital seperti film dokumenter pendek, media sosial, dan aplikasi interaktif juga dapat menjadi sarana efektif untuk memperluas jangkauan edukasi budaya.
Secara keseluruhan, pengembangan wisata sejarah di Kota Tua Ampenan harus diarahkan pada pendekatan yang inklusif, partisipatif, dan berkelanjutan. Seluruh tahapan pengembangan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, sebaiknya melibatkan masyarakat secara aktif dan transparan. Pembentukan forum komunikasi lintas pemangku kepentingan bisa menjadi salah satu cara untuk menjembatani dialog dan kolaborasi antar aktor, sekaligus memastikan bahwa pengembangan kawasan tidak mengorbankan identitas lokal.
Jika pendekatan tersebut berhasil diterapkan secara konsisten, maka Kota Tua Ampenan berpotensi besar menjadi contoh nasional dalam pengelolaan pariwisata berbasis budaya yang tidak hanya membawa manfaat ekonomi yang nyata bagi masyarakat setempat, tetapi juga menjaga dan melestarikan nilai-nilai sejarah dan budaya yang sangat penting bagi generasi mendatang. Kota ini dapat berdiri sejajar dengan kawasan kota tua lainnya di Indonesia yang telah berhasil menjalankan transformasi pariwisata sejarah sebagai pilar utama pembangunan daerah.
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